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ABSTRAK 

 

Pengentasan kemiskinan dan ketimpangan distribusi pendapatan merupakan 

inti dari masalah pembangunan dan tujuan utama dalam kebijakan pembangunan di 

banyak Negara yang sedang berkembang. Ketimpangan distribusi pendapatan di Jawa 

Tengah yang diindikasikan oleh indeks gini pada tahun 2010-2014 menunjukan tren 

meningkat, yaitu dari 0,34 tahun 2010 menjadi 0,38 tahun 2014. Terjadinya 

ketimpangan distribusi pendapatan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor ekonomi maupun non ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di Jawa Tengah 

tahun 2010-2014. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa 

crossection 35 kabupaten atau kota dan time series selama lima tahun, yaitu dari 

tahun 2010-2014. Data yang digunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistika Provinsi 

Jawa Tengah. Metode yang digunakan yaitu dengan analisis regresi data panel 

analisis  fixed effect model. 

 

Hasil penelitian menunjukan seluruh variabel penelitian berpengaruh secara 

simultan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. Secara parsial variabel jumlah 

penduduk dan pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan, sedangkan tingkat pengangguran terbuka dan 

aglomerasi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Jawa 

Tengah. 

 

Kata kunci: Ketimpangan Distribusi Pendapatan, Jumlah Penduduk, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, Pertumbuhan Ekonomi, Aglomerasi. 
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ABSTRACT 

 

The alleviation of proverty and uniqual distribution of income is the core of 

the problem of development and the main objective in the development policies in 

many developing countries. Inequality of income distribution in Central Java, which 

is indicated by the Gini Index in 2010-2014 showed a rising trend, from 0,34 in 2010 

to 0,38 in 2014. The occurrence of unequal distribution of income can be affected by 

various factors, both economic and non-economic factors. This study aimed to 

analyze the factors that affect the inequality of income distribution in Central Java in 

2010-2014. 

 

The research is quantitative. Data used in the form crossection 35 counties or 

cities and time series for five years from 2010-2014. The data used were obtained 

from the Central Bureau of Statistics Central Java Province. The method used is the 

analysis of panel data regression analysis of fixed effect models. 

 

The results showed throughout the study variables simultaneously affecting 

the unequal distribution of income. In partial population and economic growth 

positively and significantly to the unequal distribution of income, while the rate of 

open unemployment and the agglomeration does not affect the inequality of income 

distribution in Central Java. 

 

Keywords: Unequal distribution of income, Population, rate of open unemployment, 

economic growth, agglomeration. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Bank dunia, kemiskinan adalah suatu fenomena sebagai 

kurangnya kesejahteraan, salah satu pendekatan yang diungkapkan oleh Amarty 

Sen (1987) yang dikutip Jonathan dalam buku Pedoman tentang kemiskinan dan 

ketimpangan, berpendapat bahwa kesejahteraan berasal dari kemampuan untuk 

menjalankan suatu fungsi dalam masyarakat. Kemiskinan timbul apabila 

masyarakat tidak memiliki kemampuan-kemampuan utama, tidak memiliki 

pendapatan atau mendapatkan pendidikan yang memadai, memiliki kondisi 

kesehatan yang buruk, merasa tidak aman, memiliki kepercayaan diri yang rendah 

atau suatu perasaan tidak berdaya, atau tidak memiliki hak seperti kebebasan 

berbicara (Jonathan, 2012: 1). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi OECD (Organisation 

for Economic Co-operation and Development), survei ekonomi yang dilakukan 

oleh OECD Indonesia pada bulan Maret 2015 menjelaskan bahwa pendapatan 

bukanlah satu-satunya ukuran kesejahteraan penduduk miskin. Sebagai contoh, 

akses terhadap air bersih hanya dimiliki oleh kurang dari separuh jumlah 

penduduk miskin di desa, hanya tiga per empat dari seluruh rakyat Indonesia 

memiliki akses terhadap listrik, dan hanya 55% anak penduduk miskin yang 

menyelesaikan sekolah menengah pertama. 
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Selain itu, OECD juga menjelaskan menurunnya angka kemiskinan juga 

mutlak telah menyamarkan kerentanan tingkat tinggi. Sebagian besar penduduk 

berada pada tingkat sedikit di atas garis kemiskinan resmi, dengan tingkat 

konsumsi sebesar sekitar 248.000 ribu per bulan pada bulan Maret 2013. Sekitar 

22% rakyat Indonesia hidup pada tingkat di bawah atau dalam 20% dari jumlah 

tersebut, sementara 34% penduduk hidup pada tingkat dibawah 1,5 kali dari garis 

kemiskinan dan memiliki kerentanan yang hampir sama. 

Bank dunia pada tahun 2012 memperkirakan bahwa 40% rakyat Indonesia 

memiliki kerentanan yang tinggi terhadap kemiskinan. Indonesia memiliki catatan 

yang tidak selalu mengesankan dalam hal mengurangi ketimpangan pendapatan, 

khususnya selama dasawarsa terakhir di mana rasio gini (ukuran ketimpangan 

distribusi pendapatan) telah meningkat secara signifikan. Dengan demikian, 

tingkat ketimpangan distribusi pendapatan masih rendah dibandingkan dengan 

banyak Negara berkembang lainnya.
1
 

Badan Pusat Statistika (BPS) mencatat pada bulan Maret 2014 jumlah 

penduduk miskin di Indonesia mencapai 28,28 juta orang, sekitar 11,25%. Jumlah 

penduduk miskin berkurang sebesar 0,32 juta orang jika dibandingkan dengan 

penduduk miskin pada September 2013 sebesar 28,60 juta orang. 

                                                           
1
 https://www.oecd.org/economy/Overview-Indonesia-2015-Bahasa.pdf. diakses 30 Agustus 2016. 

https://www.oecd.org/economy/Overview-Indonesia-2015-Bahasa.pdf
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Presentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada periode September 

2013 Maret 2014 turun sebanyak 0,17 juta dari 10,68 juta pada September 2013 

menjadi 10,51 juta pada Maret 2014. Sementara itu, di daerah pedesaan turun 

sebanyak 0,15 juta orang dari 17,92 orang pada September 2013 menjadi 17,77 

juta pada Maret 2014.
2
 

Di Indonesia masih terdapat banyaknya Provinsi yang mengalami kenaikan 

jumlah penduduk miskin. Salah satunya adalah Provinsi Jawa Tengah. Tingkat 

kemiskinan di Jawa Tengah mengalami kenaikan dan penurunan, kondisi tersebut 

menunjukan bahwa tingkat pendapatan per kapita di Provinsi Jawa Tengah cukup 

baik, namun masih perlu untuk ditingkatkan distribusinya sehingga distribusi 

pendapatan semakin merata dan pada akhirnya dapat mengurangi angka 

kemiskinan dan mensejahterakan masyarakat. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari website resmi Badan Pusat Statistik 

Provinsi Jawa Tengah, Jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Tengah pada 

Maret 2014 sebesar 4.836 juta orang (14,46 persen) meningkat sekitar 25,11 ribu 

orang dibandingkan dengan penduduk miskin pada September 2013 yang 

berjumlah 4,811 juta orang (14,44 persen). Di daerah perkotaan mengalami 

peningkatan 32,21 ribu orang (0,15 persen) menjadi 1.945,29 ribu orang pada 

                                                           
2
 https://www.bps.go.id/website/brs_ind/kemiskinan_01juli14.pdf, diakses pada 26 September 2016. 

https://www.bps.go.id/website/brs_ind/kemiskinan_01juli14.pdf
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bulan Maret 2014. Namun untuk daerah pedesaan, menurun 7,09 ribu orang (-0,09 

persen) menjadi 2.891,17 ribu orang pada periode yang sama.
3
 

Tabel 1.1 

Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Daerah, 

September 2013- Maret 2014 

 

Daerah dan Tahun Jumlah Penduduk 

Miskin (ribu orang) 

Presentase penduduk 

Miskin (Persen) 

Perkotaan   

September 2013 1.913,08 12,52 

Maret 2014 1.945,29 12,68 

Pedesaan   

September 2013 2.898,26 16,05 

Maret 2014 2.891,17 15,96 

Kota + Desa   

September 2013 4.811,34 14,44 

Maret 2014 4.836,45 14,46 

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2014. 

Sama halnya dengan tingkat pengangguran terbuka Jawa Tengah yang 

menurut Badan Pusat Statistika tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Jawa 

Tengah pada Februari 2014 mencapai 5,45 persen, mengalami penurunan hanya 

sebesar 0,06 persen poin padahal TPT Februari 2013 dengan nilai TPT sebesar 

5,51 persen dan jika dibandingkan dengan Agustus 2013 juga mengalami 

penurunan sebesar 0,56 persen poin dengan nilai TPT Agustus sebesar 6,01 

persen.
4
 

                                                           
3
 http://jateng.bps.go.id/website/brs_ind/brslnd-20150127104516.pdf, diakses pada 26 September 

2016. 
4
 http://jateng.bps.go.id/website/brs_ind/brslnd-20150127114230.pdf, diakses pada 26 September 

2016. 

http://jateng.bps.go.id/website/brs_ind/brslnd-20150127104516.pdf
http://jateng.bps.go.id/website/brs_ind/brslnd-20150127114230.pdf
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Mengingat dari jumlah penduduk miskin di Indonesia mengalami 

penurunan, tetapi faktanya di Provinsi Jawa Tengah penduduk miskin mengalami 

peningkatan dan tingkat pengangguran hanya menurun 0,06 persen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa di Provinsi Jawa Tengah mengalami ketimpangan 

distribusi pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat di Provinsi Jawa 

Tengah mengalami penurunan yang disebabkan oleh beberapa faktor. 

Ketimpangan distribusi pendapatan Provinsi Jawa Tengah yang diukur 

dengan Rasio Gini mengalami kenaikan dibandingkan tahun 2010, hal ini 

mengindikasikan bahwa distribusi pengeluaran penduduk semakin memburuk, 

meskipun tingkat ketimpangannya masih tergolong dalam ketimpangan sedang. 

Tabel 1.2 

Rasio Gini di Pulau Jawa dan Nasional tahun 2010-2014 

 

Provinsi 
Rasio Gini 

2010 2011 2012 2013 2014 

DKI Jakarta 0,36 0,44 0,42 0,43 0,43 

Jawa Barat 0,36 0,41 0,41 0,41 0,41 

Jawa Tengah 0,34 0,38 0,38 0,39 0,38 

D.I.Yogyakarta 0,41 0,40 0,43 0,44 0,42 

Jawa Timur 0,34 0,37 0,36 0,36 0,37 

Banten 0,42 0,40 0,39 0,40 0,40 

Nasional 0,38 0,41 0,41 0,41 0,41 

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2014. 

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa di Pulau Jawa, Provinsi Jawa Tengah 

mengalami kenaikan tingkat rasio gini sebesar 0,04. Jawa Tengah menjadi 

Provinsi ketiga yang mengalami kenaikan rasio gini, Provinsi pertama yang 

mengalami kenaikan rasio gini tertinggi yaitu DKI Jakarta sebesar 0,07, 
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selanjutnya Provinsi Jawa Barat dengan kenaikan 0,05. Berbeda halnya dengan 

tingkat nasional yang mengalami kenaikan sebesar 0,03. Jadi, ketiga provinsi 

tersebut mengalami kenaikan rasio gini diatas gini rasio nasional. Dari data 

tersebut menjelaskan bahwa ketimpangan distribusi pendapatan di ketiga provinsi 

tersebut mengalami pelebaran atau mengalami masalah. Meskipun kondisi rasio 

gini di Provinsi Jawa Tengah masih dalam kategori sedang dibawah rasio gini 

nasional, akan tetapi peningkatan rasio gini di atas rasio gini nasional dan setiap 

tahun mengalami peningkatan. 

Mengingat, jumlah pertumbuhan ekonomi atau laju pertumbuhan ekonomi 

di Jawa Tengah mengalami peningkatan yang signifikan pada tahun 2014. Berikut 

data dapat di lihat di tabel 3 berikut: 

Tabel 1.3 

Laju Pertumbuhan PDRB di Provinsi Jawa Tengah 

Periode tahun 2011-2014 

 

Tahun Pertumbuhan PDRB 

2011 5,30 

2012 5,34 

2013 5,14 

2014 5,42 

    Sumber: Badan Pusat Statistika, 2014. 

Laju pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah menunjukan pertumbuhan 

yang positif. Berdasarkan data BPS tahun 2014 laju pertumbuhan ekonomi 

tertinggi terjadi pada tahun 2014 yaitu sebesar 5,42%. Meningkatnya laju 
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pertumbuhan ekonomi disebabkan karena semua sektor tumbuh secara positif. 

Berikut tabel PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga konstan: 

Tabel 1.4 

 Distribusi presentase PDRB menurut lapangan usaha atas dasar harga 

konstan 2010 di Jawa Tengah tahun 2012-2014 (%) 

 

NO Lapangan usaha 2012 2013 2014 

1. Pertanian, kehutanan, dan perikanan 15,41 15,03 13,84 

2. Pertambangan dan penggalian 1,99 2,01 2,03 

3. Industri pengolahan 39,94 35,01 35,88 

4. Pengadaan listrik dan gas 0,11 0,11 0,11 

5. Pengadaan air, pengelolaan sampah, 

limbah dan daur ulang 

0,08 0,08 0,07 

6. Kontruksi 10,13 10,11 10,01 

7. Perdagangan besar dan eceran 14,62 14,55 14,40 

8. Transportasi dan pergudangan 3,01 3,13 3,24 

9. Penyediaan akomodasi dan makan 

minum 

3,02 3,00 3,06 

10. Informasi dan komunikasi 3,57 3,67 3,93 

11. Jasa keuangan dan asuransi 2,69 2,67 2,64 

12. Real estate 1,73 1,77 1,80 

13. Jasa perusahaan 0,30 0,32 0,33 

14. Administrasi pemerintahan, 

pertahanan dan jaminan sosial wajib 

2,95 2,88 2,75 

15. Jasa pendidikan 3,29 3,43 3,58 

16. Jasa kesehatan dan kegiatan sosial 0,72 0,73 0,77 

17. Jasa lainya 1,45 1,51 1,56 

 Jumlah 100,00 100,00 100,00 

Sumber: Badan Pusat Statistika, 2014. 

Tabel 1.4 menunjukan bahwa sektor industri pengolahan pada tahun 2014 

sebesar 35,88 % atau meningkat dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 35,01%. 

Dari semua sektor yang ada, industri pengolahan memiliki kontribusi yang paling 
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besar. Hal ini menunjukan bahwa sektor industri pengolahan menjadi sektor yang 

strategis dalam percepatan pembangunan nasional maupun daerah. Sebagai sektor 

yang memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB di Provinsi Jawa Tengah, 

maka perlu diketahui aglomerasinya supaya dapat membantu pemerintah dalam 

mewujudkan industrialisasi yang lebih merata sehingga akan memajukan 

perekonomian wilayah-wilayah yang masih tertinggal. 

Menurut Adelman dan Moris (1973) dalam bukunya Lincolin Arsyad 

(2010: 283-284) menjelaskan delapan penyebab ketidakmerataan distribusi 

pendapatan di Negara sedang berkembang, yaitu: (a) pertambahan penduduk yang 

tinggi akan memicu penurunan pendapatan per kapita; (b) Inflasi di mana 

pendapatan atas uang bertambah namun tidak diikuti secara proposional oleh 

pertambahan produksi barang; (c) Ketidakmerataan pembangunan antar daerah; 

(d) Investasi yang sangat banyak dalam proyek-proyek yang padat modal; (e) 

Rendahnya mobilitas sosial; (f) Pelaksanaan kebijakan industri subtitusi impor 

yang mengakibatkan kenaikan pada harga barang-barang hasil industri guna 

melindungi usaha-usaha golongan kapitalis; (g) Memburuknya nilai-nilai tukar; 

dan (h) Hancurnya industri-industri kerajinan rakyat. 

Dalam penelitian Ani Nurlaili (2016) yang berjudul “Analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di pulau jawa tahun 2007-

2013” menjelaskan bahwa PDRB per kapita, populasi penduduk, tingkat 

pengangguran terbuka dan derajat desentralisasi fiskal secara simultan variabel 
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tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat ketimpangan distribusi 

pendapatan di pulau jawa. 

Sedangkan dalam penelitian Endah Puspitarani (2016) yang berjudul 

“Analisis pengaruh aglomerasi, tenaga kerja, dan icor terhadap ketimpangan 

pendapatan antar kabupaten/kota di DIY periode 2000-2013 (dalam perspektif 

ekonomi syariah) menjelaskan bahwa variabel aglomerasi berpengaruh secara 

signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap ketimpangan antar 

kabupaten/kota di DIY. Hal ini dikarenakan kosentrasi kegiatan ekonomi antar 

daerah cukup tinggi akan mendorong meningkatnya ketimpangan pembangunan 

antar wilayah. 

Dari penjelasan di atas menunjukan bahwa distribusi pendapatan yang 

merata sangat penting dalam mensejahterakan masyarakat. Distribusi pendapatan 

tidak hanya memberikan pengaruh langsung terhadap tingkat daya beli 

masyarakat, melainkan juga absennya faktor ini dapat berpengaruh terhadap 

ketimpangan ekonomi. Paparan inilah yang menjadi latar pentingnya penelitian di 

Provinsi Jawa Tengah terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan. Kiranya pula penelitian ini menemukan 

relevansinya dengan penelitian yang mengambil judul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Jawa Tengah 

tahun 2010-2014”. 
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B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berupaya menjawab faktor-faktor yang mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2010-2014. 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Jawa Tengah? 

2. Apakah tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Jawa Tengah? 

3. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Jawa Tengah? 

4. Apakah aglomerasi berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di 

Jawa Tengah? 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya berfokus menganalisis ketimpangan distribusi 

pendapatan yang terjadi di Jawa Tengah. Dengan variabel dependen ketimpangan 

distribusi pendapatan, sedangkan variabel independen yaitu jumlah penduduk, 

tingkat pengangguran terbuka, pertumbuhan ekonomi dan aglomerasi. Selanjutnya 

variabel tersebut di analisis menggunakan alat analisis data panel. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sampai dengan uraian diatas maka tujuan penelitian dalam menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2010-2014 yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Jawa Tengah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Jawa Tengah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Jawa Tengah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh aglomerasi terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Jawa Tengah. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini akan memberikan tambahan wawasan tentang studi 

ketimpangan distribusi pendapatan dan dapat menambah pengalaman di bidang 

penelitian. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi instansi yang 

terkait untuk menyusun kebijakan yang lebih berpengaruh dan mampu 

mengatasi masalah ketimpangan distribusi pendapatan. 
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3. Bagi khasanah ilmu pengetahuan, penelitan ini dapat digunakan sebagai bahan 

referensi dalam wacana ketimpangan distribusi pendapatan dalam perspektif 

ekonomi syariah dan diharapkan dapat ikut mengisi ruang yang masih cukup 

lebar bagi penelitian ketimpangan distribusi pendapatan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini direncanakan terdiri dari lima bab. Bab I merupakan 

pendahuluan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah yang menjelaskan 

fenomena ketimpangan distribusi pendapatan, perumusan masalah sebagai inti 

permasalahan yang akan dicari penyelesaiannya dalam penelitian ini, tujuan dan 

manfaat penelitian untuk mengetahui tujuan dan manfaatnya, serta sistematika 

pembahasan sebagai arah dalam penelitian ini. 

Bab II landasan teori berisi tentang teori, telaah pustaka untuk mengetahui 

posisi penelitian, pengembangan hipotesis, dan kerangka pemikiran supaya 

mengetahui batasan dalam penelitian. Bab III metode penelitian berisi tentang 

deskripsi bagaimana peneltitian akan dilaksanakan secara operasionalnya baik 

rancangan penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode 

pengumpulan data, pengujian instrumen, serta metode analisis data. 

Bab IV analisis data dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian berupa 

ketimpangan distribusi pendapatan yang akan digambarkan secara singkat 

mengenai keadaan geografis, demografis dan lain sebagainya, hasil pengujian 
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instrumen, pengujian signifikansi parameter, dan analisis data. Sementara itu pada 

bab V adalah penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketimpangan 

distribusi pendapatan di Jawa Tengah selama tahun 2010-2014, penelitian ini 

melahirkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 

dikarenakan ketika jumlah penduduk meningkat, diikuti dengan 

peningkatan jumlah penduduk miskin. 

2. Tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan 

tingkat pengangguran terbuka menurun dan berada dibawah tingkat 

pengangguran terbuka nasional. 

3. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini 

dikarenakan, pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan setiap 

tahunnya dan diikuti dengan ketimpangan distribusi pendapatan. 

4. Aglomerasi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan di Provinsi Jawa 

Tengah dari 35 Kabupaten dan Kota, hanya 18 Kabupaten dan Kota yang 
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teraglomerasi. Dimana 3 diantaranya dalam kategori sedang, 15 dalam 

kategori rendah atau lemah. Adapun 17 Kabupaten dan Kota lainnya tidak 

teraglomerasi. 

B. Saran-saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, penelitian ini memiliki 

saran-saran antara lain: 

1. Ketimpangan distribusi pendapatan di Jawa Tengah setiap tahunnya 

mengalami kenaikan, maka perlu ditindak lanjuti dengan implementasi 

kebijakan ekonomi dan non ekonomi yang saling mendukung. Supaya 

ketimpangan distribusi pendapatan dapat membaik sehingga distribusi 

pendapatan dapat lebih merata. 

2. Pemerintah daerah perlu menciptakan regulasi mengenai infrastruktur 

yang mendukung untuk pengembangan dan pemanfaatan kawasan industri 

baru, misalnya dengan membangun sentra-sentra kawasan industri. 

3. Dua faktor yang dijadikan variabel independen menunjukan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Jawa 

Tengah, hal tersebut dapat dijadikan sebagai acuan pengambilan 

kebijakan, sehingga kebijakan yang diambil dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat. 
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LAMPIRAN 1 DATA PERHITUNGAN AGLOMERASI INDUSTRI 

 

AGLOMERASI KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2010 

Kabupaten/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Kab/Kota 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Kab/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Jateng 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Jateng 

Aglomerasi 

Industri 

Kab Cilacap 92218 688049 2815292 15809447 0,7526 

Kab Banyumas 151234 733609 2815292 15809447 1,1576 

Kab Purbalingga 102565 418945 2815292 15809447 1,3747 

Kab Banjarnegara 71033 452617 2815292 15809447 0,8812 

Kab Kebumen 118494 537808 2815292 15809447 1,2372 

Kab Purworejo 44718 341033 2815292 15809447 0,7363 

Kab Wonosobo 35955 381326 2815292 15809447 0,5294 

Kab Magelang 99502 629239 2815292 15809447 0,8879 

Kab Boyolali 78863 506987 2815292 15809447 0,8735 

Kab Klaten 127913 548672 2815292 15809447 1,3091 

Kab Sukoharjo 108310 400526 2815292 15809447 1,5185 

Kab Wonogiri 32913 495295 2815292 15809447 0,3731 

Kab Karanganyar 77896 427435 2815292 15809447 0,8969 

Kab Sragen 65804 463749 2815292 15809447 0,7968 

Kab Grobogan 35713 688296 2815292 15809447 0,2913 

Kab Blora 20240 441334 2815292 15809447 0,2575 

Kab Rembang 29639 304638 2815292 15809447 0,563 

Kab Pati 93075 581998 2815292 15809447 0,898 

Kab Kudus 156381 394361 2815292 15809447 2,2268 

Kab Jepara 251474 536754 2815292 15809447 2,6309 

Kab Demak 75821 492570 2815292 15809447 0,8644 

Kab Semarang 128091 502705 2815292 15809447 1,4308 

Kab Temanggung 61783 396063 2815292 15809447 0,8759 

Kab Kendal 53249 447120 2815292 15809447 0,6687 

Kab Batang 77261 353214 2815292 15809447 1,2283 

Kab Pekalongan 142369 401931 2815292 15809447 1,989 

Kab Pemalang 66822 515127 2815292 15809447 0,7295 

Kab Tegal 97409 585618 2815292 15809447 0,934 

Kab Brebes 25851 812098 2815292 15809447 0,1787 

Kota Magelang 8050 53719 2815292 15809447 0,8415 

Kota Surakarta 46189 235998 2815292 15809447 1,099 

Kota Salatiga 12388 73329 2815292 15809447 0,9408 

Kota Semarang 156423 724687 2815292 15809447 1,2121 

Kota Pekalongan 53099 134984 2815292 15809447 2,209 

Kota Tegal 16447 107613 2815292 15809447 0,8582 



103 
 

 

AGLOMERASI KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2011 

Kabupaten/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Kab/Kota 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Kab/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Jateng 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Jateng 

Aglomerasi 

Industri 

Kab Cilacap 164730 797518 3046724 15916135 1,0790 

Kab Banyumas 177488 761934 3046724 15916135 1,2183 

Kab Purbalingga 136373 410082 3046724 15916135 1,7372 

Kab Banjarnegara 39965 429193 3046724 15916135 0,4864 

Kab Kebumen 171125 558785 3046724 15916135 1,5998 

Kab Purworejo 31245 345383 3046724 15916135 0,4726 

Kab Wonosobo 23879 369940 3046724 15916135 0,3372 

Kab Magelang 94586 590807 3046724 15916135 0,8363 

Kab Boyolali 88100 462374 3046724 15916135 0,9954 

Kab Klaten 161421 564784 3046724 15916135 1,4931 

Kab Sukoharjo 121628 411536 3046724 15916135 1,5439 

Kab Wonogiri 48953 484858 3046724 15916135 0,5274 

Kab Karanganyar 88430 407869 3046724 15916135 1,1326 

Kab Sragen 57673 433620 3046724 15916135 0,6948 

Kab Grobogan 51152 649149 3046724 15916135 0,4116 

Kab Blora 16431 424989 3046724 15916135 0,2020 

Kab Rembang 28833 300096 3046724 15916135 0,5019 

Kab Pati 86044 603103 3046724 15916135 0,7453 

Kab Kudus 144368 383399 3046724 15916135 1,9671 

Kab Jepara 227589 527480 3046724 15916135 2,2540 

Kab Demak 52059 505834 3046724 15916135 0,5376 

Kab Semarang 98736 465735 3046724 15916135 1,1075 

Kab Temanggung 77862 360636 3046724 15916135 1,1279 

Kab Kendal 68091 446514 3046724 15916135 0,7966 

Kab Batang 95917 347725 3046724 15916135 1,4410 

Kab Pekalongan 146094 393783 3046724 15916135 1,9381 

Kab Pemalang 92969 591728 3046724 15916135 0,8208 

Kab Tegal 123313 654335 3046724 15916135 0,9845 

Kab Brebes 41406 824449 3046724 15916135 0,2624 

Kota Magelang 7098 58919 3046724 15916135 0,6293 

Kota Surakarta 49748 249368 3046724 15916135 1,0422 

Kota Salatiga 20572 83879 3046724 15916135 1,2812 

Kota Semarang 151878 770886 3046724 15916135 1,0292 

Kota Pekalongan 43830 131158 3046724 15916135 1,7457 

Kota Tegal 17138 115187 3046724 15916135 0,7773 
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AGLOMERASI KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2012 

Kabupaten/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Kab/Kota 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Kab/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Jateng 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Jateng 

Aglomerasi 

Industri 

Kab Cilacap 156590 716465 3297707 16132910 1,07 

Kab Banyumas 164731 711421 3297707 16132910 1,13 

Kab Purbalingga 151354 446747 3297707 16132910 1,66 

Kab Banjarnegara 62478 486897 3297707 16132910 0,63 

Kab Kebumen 197391 608771 3297707 16132910 1,59 

Kab Purworejo 32888 344750 3297707 16132910 0,47 

Kab Wonosobo 34062 394042 3297707 16132910 0,42 

Kab Magelang 91625 625635 3297707 16132910 0,72 

Kab Boyolali 103321 497984 3297707 16132910 1,02 

Kab Klaten 159631 600212 3297707 16132910 1,30 

Kab Sukoharjo 123804 402487 3297707 16132910 1,50 

Kab Wonogiri 57201 508790 3297707 16132910 0,55 

Kab Karanganyar 88761 416941 3297707 16132910 1,04 

Kab Sragen 66640 464685 3297707 16132910 0,70 

Kab Grobogan 60506 696085 3297707 16132910 0,43 

Kab Blora 17490 441652 3297707 16132910 0,19 

Kab Rembang 36024 317102 3297707 16132910 0,56 

Kab Pati 86086 562487 3297707 16132910 0,75 

Kab Kudus 150833 410519 3297707 16132910 1,80 

Kab Jepara 263264 549769 3297707 16132910 2,34 

Kab Demak 59985 493767 3297707 16132910 0,59 

Kab Semarang 124643 513606 3297707 16132910 1,19 

Kab Temanggung 129184 397169 3297707 16132910 1,59 

Kab Kendal 75761 455323 3297707 16132910 0,81 

Kab Batang 90950 356535 3297707 16132910 1,25 

Kab Pekalongan 156277 405773 3297707 16132910 1,88 

Kab Pemalang 82275 582672 3297707 16132910 0,69 

Kab Tegal 112244 599987 3297707 16132910 0,92 

Kab Brebes 38936 736795 3297707 16132910 0,26 

Kota Magelang 9003 57669 3297707 16132910 0,76 

Kota Surakarta 59626 255621 3297707 16132910 1,14 

Kota Salatiga 17167 83736 3297707 16132910 1,00 

Kota Semarang 172594 756906 3297707 16132910 1,12 

Kota Pekalongan 51252 131826 3297707 16132910 1,90 

Kota Tegal 13130 102084 3297707 16132910 0,63 
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AGLOMERASI KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2013 

Kabupaten/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Kab/Kota 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Kab/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Jateng 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Jateng 

Aglomerasi 

Industri 

Kab Cilacap 158492 729059 3044428 15964048 1,14 

Kab Banyumas 149810 700276 3044428 15964048 1,12 

Kab Purbalingga 147792 431933 3044428 15964048 1,79 

Kab Banjarnegara 56442 448000 3044428 15964048 0,66 

Kab Kebumen 175659 571759 3044428 15964048 1,61 

Kab Purworejo 35318 349432 3044428 15964048 0,53 

Kab Wonosobo 36659 354967 3044428 15964048 0,54 

Kab Magelang 74109 584253 3044428 15964048 0,67 

Kab Boyolali 94585 500041 3044428 15964048 0,99 

Kab Klaten 154349 592888 3044428 15964048 1,37 

Kab Sukoharjo 126778 405276 3044428 15964048 1,64 

Kab Wonogiri 52320 496232 3044428 15964048 0,55 

Kab Karanganyar 96070 423145 3044428 15964048 1,19 

Kab Sragen 66322 447375 3044428 15964048 0,78 

Kab Grobogan 48557 663038 3044428 15964048 0,38 

Kab Blora 19672 441376 3044428 15964048 0,23 

Kab Rembang 18247 310793 3044428 15964048 0,31 

Kab Pati 70887 594736 3044428 15964048 0,62 

Kab Kudus 153046 402091 3044428 15964048 2,00 

Kab Jepara 241359 542072 3044428 15964048 2,33 

Kab Demak 58190 493169 3044428 15964048 0,62 

Kab Semarang 114317 511957 3044428 15964048 1,17 

Kab Temanggung 74329 390400 3044428 15964048 1,00 

Kab Kendal 76760 452169 3044428 15964048 0,89 

Kab Batang 88084 348259 3044428 15964048 1,33 

Kab Pekalongan 152562 397477 3044428 15964048 2,01 

Kab Pemalang 55033 554363 3044428 15964048 0,52 

Kab Tegal 103756 572937 3044428 15964048 0,95 

Kab Brebes 37714 820664 3044428 15964048 0,24 

Kota Magelang 10419 58110 3044428 15964048 0,94 

Kota Surakarta 50956 259864 3044428 15964048 1,03 

Kota Salatiga 22449 85961 3044428 15964048 1,37 

Kota Semarang 163707 784206 3044428 15964048 1,09 

Kota Pekalongan 46229 131588 3044428 15964048 1,84 

Kota Tegal 13450 114182 3044428 15964048 0,62 
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AGLOMERASI KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI JAWA TENGAH TAHUN 2014 

Kabupaten/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Kab/Kota 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Kab/Kota 

Tenaga Kerja 

Sektor Industri 

Jateng 

Jumlah 

Tenaga Kerja 

Jateng 

Aglomerasi 

Industri 

Kab Cilacap 128605 736247 3173217 16550682 0,91 

Kab Banyumas 136158 737931 3173217 16550682 0,96 

Kab Purbalingga 143312 440065 3173217 16550682 1,70 

Kab Banjarnegara 43254 480123 3173217 16550682 0,47 

Kab Kebumen 156967 625449 3173217 16550682 1,31 

Kab Purworejo 46048 349819 3173217 16550682 0,69 

Kab Wonosobo 31477 397002 3173217 16550682 0,41 

Kab Magelang 80994 618333 3173217 16550682 0,68 

Kab Boyolali 108528 516421 3173217 16550682 1,10 

Kab Klaten 175473 600347 3173217 16550682 1,52 

Kab Sukoharjo 131248 436988 3173217 16550682 1,57 

Kab Wonogiri 45310 516294 3173217 16550682 0,46 

Kab Karanganyar 101877 433767 3173217 16550682 1,22 

Kab Sragen 71550 450618 3173217 16550682 0,83 

Kab Grobogan 61745 719573 3173217 16550682 0,45 

Kab Blora 20596 427038 3173217 16550682 0,25 

Kab Rembang 22699 305280 3173217 16550682 0,39 

Kab Pati 76309 607933 3173217 16550682 0,65 

Kab Kudus 173528 426804 3173217 16550682 2,12 

Kab Jepara 256593 560456 3173217 16550682 2,39 

Kab Demak 59882 523462 3173217 16550682 0,60 

Kab Semarang 127989 543980 3173217 16550682 1,23 

Kab Temanggung 77442 416958 3173217 16550682 0,97 

Kab Kendal 67690 470254 3173217 16550682 0,75 

Kab Batang 103399 366284 3173217 16550682 1,47 

Kab Pekalongan 159062 410625 3173217 16550682 2,02 

Kab Pemalang 70067 593820 3173217 16550682 0,62 

Kab Tegal 105302 597079 3173217 16550682 0,92 

Kab Brebes 39790 763581 3173217 16550682 0,27 

Kota Magelang 9610 59628 3173217 16550682 0,84 

Kota Surakarta 64014 258234 3173217 16550682 1,29 

Kota Salatiga 19967 88149 3173217 16550682 1,18 

Kota Semarang 192862 820317 3173217 16550682 1,23 

Kota Pekalongan 50902 143343 3173217 16550682 1,85 

Kota Tegal 12998 108480 3173217 16550682 0,62 
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LAMPIRAN 2 DATA PENELITIAN 

 

Kabupaten/kota Tahun IG JP (Jiwa) TPT (%) PE (%) AGLO 

Cilacap 2010 0.25 1644927 9.75 4.43 0.75 

Cilacap 2011 0.30 1655796 6.52 5.77 1.08 

Cilacap 2012 0.32 1666163 7.29 1.98 1.07 

Cilacap 2013 0.37 1676089 6.68 2.09 1.14 

Cilacap 2014 0.34 1685573 5.65 2.96 0.91 

Banyumas 2010 0.34 1557667 7.37 5.77 1.16 

Banyumas 2011 0.35 1574001 4.95 5.94 1.22 

Banyumas 2012 0.34 1590011 5.11 5.88 1.13 

Banyumas 2013 0.36 1605579 5.45 6.89 1.12 

Banyumas 2014 0.32 1620918 5.37 4.78 0.96 

Purbalingga 2010 0.24 850774 3.82 5.67 1.37 

Purbalingga 2011 0.28 860596 5.54 6.02 1.74 

Purbalingga 2012 0.33 870276 5.02 5.79 1.66 

Purbalingga 2013 0.32 879880 5.63 5.61 1.79 

Purbalingga 2014 0.30 889214 5.13 5.73 1.70 

Banjarnegara 2010 0.26 870503 3.10 4.89 0.88 

Banjarnegara 2011 0.35 877207 5.57 4.91 0.49 

Banjarnegara 2012 0.33 883694 3.69 5.23 0.63 

Banjarnegara 2013 0.39 889921 4.16 5.26 0.66 

Banjarnegara 2014 0.34 895986 4.06 5.07 0.47 

Kebumen 2010 0.23 1161706 8.02 4.15 1.24 

Kebumen 2011 0.33 1167092 5.18 4.22 1.60 

Kebumen 2012 0.35 1172036 3.58 4.88 1.59 

Kebumen 2013 0.31 1176722 3.52 4.65 1.61 

Kebumen 2014 0.28 1181006 3.52 5.80 1.31 

Purworejo 2010 0.29 695525 3.40 5.01 0.74 

Purworejo 2011 0.35 699718 4.57 5.02 0.47 

Purworejo 2012 0.31 702699 3.20 4.59 0.47 

Purworejo 2013 0.34 705483 5.15 5.11 0.53 

Purworejo 2014 0.38 708038 5.10 4.63 0.69 

Wonosobo 2010 0.25 756094 4.04 4.29 0.53 

Wonosobo 2011 0.34 760765 5.74 4.51 0.34 

Wonosobo 2012 0.38 765189 5.21 4.70 0.42 

Wonosobo 2013 0.34 769318 5.82 5.25 0.54 

Wonosobo 2014 0.35 773280 5.34 4.16 0.41 
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Magelang 2010 0.25 1184091 2.97 4.51 0.89 

Magelang 2011 0.31 1196917 5.98 4.20 0.84 

Magelang 2012 0.33 1209375 4.38 4.88 0.72 

Magelang 2013 0.34 1221681 6.13 6.30 0.67 

Magelang 2014 0.34 1233695 7.45 4.87 0.68 

Boyolali 2010 0.27 932193 3.90 3.60 0.87 

Boyolali 2011 0.36 938999 5.24 5.27 1.00 

Boyolali 2012 0.38 945534 4.43 5.33 1.02 

Boyolali 2013 0.40 951817 5.44 5.83 0.99 

Boyolali 2014 0.30 957857 4.95 5.04 1.10 

Klaten 2010 0.25 1131913 4.50 1.73 1.31 

Klaten 2011 0.31 1137909 6.21 1.95 1.49 

Klaten 2012 0.33 1143633 3.70 5.71 1.30 

Klaten 2013 0.34 1148994 5.34 6.27 1.37 

Klaten 2014 0.36 1154040 4.75 5.38 1.52 

Sukoharjo 2010 0.30 825887 7.40 4.65 1.52 

Sukoharjo 2011 0.32 833933 5.48 4.58 1.54 

Sukoharjo 2012 0.35 841771 6.10 5.90 1.50 

Sukoharjo 2013 0.34 849506 5.98 5.78 1.64 

Sukoharjo 2014 0.35 856937 4.60 5.26 1.57 

Wonogiri 2010 0.29 930422 4.70 3.14 0.37 

Wonogiri 2011 0.35 934689 3.41 2.24 0.53 

Wonogiri 2012 0.32 938641 3.46 5.94 0.55 

Wonogiri 2013 0.34 942377 3.61 4.79 0.55 

Wonogiri 2014 0.33 945817 3.45 5.26 0.46 

Karanganyar 2010 0.29 814907 6.62 5.42 0.90 

Karanganyar 2011 0.37 823486 5.51 5.49 1.13 

Karanganyar 2012 0.40 831916 5.82 5.72 1.04 

Karanganyar 2013 0.33 840171 3.84 5.69 1.19 

Karanganyar 2014 0.36 848255 3.54 5.12 1.22 

Sragen 2010 0.28 859716 4.09 6.06 0.80 

Sragen 2011 0.34 864029 5.69 6.52 0.69 

Sragen 2012 0.37 868105 5.88 6.12 0.70 

Sragen 2013 0.35 871989 5.63 6.71 0.78 

Sragen 2014 0.33 875600 6.04 5.59 0.83 

Grobogan 2010 0.28 1311009 4.60 5.05 0.29 

Grobogan 2011 0.31 1319775 5.20 3.59 0.41 

Grobogan 2012 0.35 1328197 4.20 5.08 0.43 
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Grobogan 2013 0.34 1336304 6.10 4.55 0.38 

Grobogan 2014 0.34 1343960 4.25 4.03 0.45 

Blora 2010 0.26 831093 5.49 5.04 0.26 

Blora 2011 0.33 835781 6.11 2.59 0.20 

Blora 2012 0.38 840208 4.75 4.90 0.19 

Blora 2013 0.41 844444 6.23 5.36 0.23 

Blora 2014 0.39 848369 4.30 4.39 0.25 

Rembang 2010 0.20 592492 4.89 4.45 0.56 

Rembang 2011 0.26 598122 5.92 4.39 0.50 

Rembang 2012 0.33 603582 5.75 5.32 0.56 

Rembang 2013 0.32 608903 5.97 5.41 0.31 

Rembang 2014 0.33 614087 5.23 5.15 0.39 

Pati 2010 0.24 1193214 6.22 5.11 0.90 

Pati 2011 0.28 1201760 7.37 5.43 0.75 

Pati 2012 0.29 1210025 11.98 5.93 0.75 

Pati 2013 0.30 1218016 7.29 5.90 0.62 

Pati 2014 0.31 1225594 6.37 4.54 0.65 

Kudus 2010 0.24 779192 6.22 4.16 2.23 

Kudus 2011 0.34 789939 6.21 4.20 1.97 

Kudus 2012 0.34 800397 5.89 4.11 1.80 

Kudus 2013 0.34 810810 8.07 4.53 2.00 

Kudus 2014 0.37 821136 5.03 4.26 2.12 

Jepara 2010 0.20 1100009 4.56 4.52 2.63 

Jepara 2011 0.32 1117847 6.26 5.44 2.25 

Jepara 2012 0.35 1135574 4.29 5.86 2.34 

Jepara 2013 0.33 1153213 6.34 5.25 2.33 

Jepara 2014 0.31 1170797 5.09 4.64 2.39 

Demak 2010 0.24 1057821 5.69 4.12 0.86 

Demak 2011 0.31 1070278 5.70 4.47 0.54 

Demak 2012 0.34 1082472 8.40 4.46 0.59 

Demak 2013 0.33 1094472 7.08 5.27 0.62 

Demak 2014 0.32 1106328 5.17 4.27 0.60 

Semarang 2010 0.28 933009 6.25 4.90 1.43 

Semarang 2011 0.32 946784 6.12 5.56 1.11 

Semarang 2012 0.36 960477 4.87 6.03 1.19 

Semarang 2013 0.31 974092 3.90 6.87 1.17 

Semarang 2014 0.31 987557 4.38 6.00 1.23 

Temanggung 2010 0.28 709979 3.60 4.31 0.88 
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Temanggung 2011 0.38 717472 5.24 4.65 1.13 

Temanggung 2012 0.35 724810 3.39 4.27 1.59 

Temanggung 2013 0.34 731911 4.87 6.14 1.00 

Temanggung 2014 0.38 738915 3.19 5.15 0.97 

Kendal 2010 0.27 902007 5.57 5.95 0.67 

Kendal 2011 0.36 910518 5.59 5.98 0.80 

Kendal 2012 0.36 918763 6.31 5.21 0.81 

Kendal 2013 0.32 926812 6.43 5.93 0.89 

Kendal 2014 0.34 934643 6.15 5.10 0.75 

Batang 2010 0.28 708193 6.48 4.97 1.23 

Batang 2011 0.28 715494 5.91 5.26 1.44 

Batang 2012 0.31 722634 5.88 4.62 1.25 

Batang 2013 0.30 729616 7.02 5.84 1.33 

Batang 2014 0.29 736397 7.42 5.31 1.47 

Pekalongan 2010 0.23 840199 4.04 4.27 1.99 

Pekalongan 2011 0.28 847379 6.12 4.76 1.94 

Pekalongan 2012 0.28 854287 5.08 4.81 1.88 

Pekalongan 2013 0.27 861082 4.78 5.99 2.01 

Pekalongan 2014 0.29 867573 6.03 4.92 2.02 

Pemalang 2010 0.20 1263271 11.45 4.94 0.73 

Pemalang 2011 0.25 1269077 6.33 4.83 0.82 

Pemalang 2012 0.25 1274475 4.85 5.32 0.69 

Pemalang 2013 0.24 1279596 6.48 5.53 0.52 

Pemalang 2014 0.28 1284236 7.44 5.52 0.62 

Tegal 2010 0.30 1396982 7.48 4.83 0.93 

Tegal 2011 0.28 1403425 6.89 4.81 0.98 

Tegal 2012 0.32 1409406 6.12 5.23 0.92 

Tegal 2013 0.32 1415009 6.89 6.75 0.95 

Tegal 2014 0.33 1420132 8.47 5.00 0.92 

Brebes 2010 0.23 1736526 8.21 4.94 0.18 

Brebes 2011 0.33 1746529 6.63 4.96 0.26 

Brebes 2012 0.32 1756196 8.22 4.58 0.26 

Brebes 2013 0.31 1764648 9.61 5.97 0.24 

Brebes 2014 0.32 1773379 9.53 5.32 0.27 

Kota_Magelang 2010 0.31 118413 13.28 6.12 0.84 

Kota_Magelang 2011 0.34 118957 8.28 5.45 0.63 

Kota_Magelang 2012 0.37 119523 8.99 5.37 0.76 

Kota_Magelang 2013 0.33 119935 6.75 6.04 0.94 
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Kota_Magelang 2014 0.36 120373 7.38 4.88 0.84 

Kota_Surakarta 2010 0.34 500173 8.73 5.94 1.10 

Kota_Surakarta 2011 0.33 502866 6.36 6.03 1.04 

Kota_Surakarta 2012 0.37 505413 6.29 5.58 1.14 

Kota_Surakarta 2013 0.35 507825 7.22 6.17 1.03 

Kota_Surakarta 2014 0.36 510077 6.16 5.24 1.29 

Kota_Salatiga 2010 0.35 170801 10.22 5.01 0.94 

Kota_Salatiga 2011 0.34 173402 6.39 5.25 1.28 

Kota_Salatiga 2012 0.35 176031 6.84 5.53 1.00 

Kota_Salatiga 2013 0.37 178594 6.21 6.27 1.37 

Kota_Salatiga 2014 0.35 181193 4.46 4.80 1.18 

Kota_Semarang 2010 0.32 1560167 8.98 5.87 1.21 

Kota_Semarang 2011 0.35 1588408 6.92 6.41 1.03 

Kota_Semarang 2012 0.35 1616596 6.01 5.97 1.12 

Kota_Semarang 2013 0.35 1644800 6.02 6.64 1.09 

Kota_Semarang 2014 0.31 1672999 7.76 5.30 1.23 

Kota_Pekalongan 2010 0.28 281991 7.00 5.51 2.21 

Kota_Pekalongan 2011 0.31 285026 7.29 5.44 1.75 

Kota_Pekalongan 2012 0.33 287978 7.67 5.61 1.90 

Kota_Pekalongan 2013 0.32 290870 5.28 5.91 1.84 

Kota_Pekalongan 2014 0.34 293704 5.42 5.48 1.85 

Kota_Tegal 2010 0.24 240020 14.22 4.61 0.86 

Kota_Tegal 2011 0.32 241402 7.14 4.58 0.78 

Kota_Tegal 2012 0.33 242605 8.75 4.21 0.63 

Kota_Tegal 2013 0.32 243860 9.32 5.45 0.62 

Kota_Tegal 2014 0.31 244998 9.20 5.03 0.62 
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LAMPIRAN 3 

STATISTIK DESKRIPTIF DATA PANEL 
 

Date: 01/21/17   
Time: 11:23      

Sample: 2010 2014     
      
       IG JP TPT PE AGLO 
      
       Mean  0.318992  942594.0  5.974000  5.093086  1.026389 

 Median  0.330000  889214.0  5.820000  5.210000  0.940000 

 Maximum  0.410000  1773379.  14.22000  6.890000  2.630900 

 Minimum  0.195000  118413.0  2.970000  1.730000  0.178700 

 Std. Dev.  0.041557  400509.8  1.833026  0.898951  0.531204 

 Skewness -0.653869 -0.018859  1.335550 -1.166142  0.706931 

 Kurtosis  3.259846  2.791311  6.298190  5.652161  2.983589 

      

 Jarque-Bera  12.96239  0.327934  131.3436  90.95264  14.57806 

 Probability  0.001532  0.848770  0.000000  0.000000  0.000683 

      

 Sum  55.82360  1.65E+08  1045.450  891.2900  179.6181 

 Sum Sq. Dev.  0.300490  2.79E+13  584.6370  140.6115  49.09892 

      

 Observations  175  175  175  175  175 
 

 

LAMPIRAN 4 

UJI SPESIFIKASI MODEL 

 

A. UJI  LIKELIHOOD 
 

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 3.472843 (34,136) 0.0000 

Cross-section Chi-square 109.371703 34 0.0000 
     
     

 

B. UJI HAUSMAN 
 

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 35.755759 4 0.0000 
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LAMPIRAN 5 

HASIL REGRESI DATA PANEL 

 

A. COMMON EFFECT MODEL 
 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/21/17   Time: 11:13   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     JP -1.44E-08 7.71E-09 -1.868806 0.0634 

TPT -0.003703 0.001682 -2.202322 0.0290 

PE 0.008601 0.003428 2.508879 0.0130 

AGLO -0.011215 0.005829 -1.924143 0.0560 

C 0.322397 0.022511 14.32181 0.0000 
     
     R-squared 0.084708     Mean dependent var 0.318992 

Adjusted R-squared 0.063172     S.D. dependent var 0.041557 

S.E. of regression 0.040223     Akaike info criterion -3.560621 

Sum squared resid 0.275036     Schwarz criterion -3.470198 

Log likelihood 316.5543     Hannan-Quinn criter. -3.523943 

F-statistic 3.933276     Durbin-Watson stat 1.632429 

Prob(F-statistic) 0.004430    
     
     

 

 

B. FIXED EFFECT MODEL 
 

Dependent Variable: IG   

Method: Panel Least Squares   

Date: 01/21/17   Time: 11:13   

Sample: 2010 2014   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 35   

Total panel (balanced) observations: 175  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     JP 1.11E-06 1.92E-07 5.773671 0.0000 

TPT -0.000447 0.002104 -0.212247 0.8322 

PE 0.007992 0.003729 2.143488 0.0339 

AGLO -0.011054 0.022883 -0.483048 0.6298 

C -0.751830 0.184020 -4.085585 0.0001 
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 Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.510070     Mean dependent var 0.318992 

Adjusted R-squared 0.373178     S.D. dependent var 0.041557 

S.E. of regression 0.032901     Akaike info criterion -3.797030 

Sum squared resid 0.147219     Schwarz criterion -3.091735 

Log likelihood 371.2402     Hannan-Quinn criter. -3.510943 

F-statistic 3.726076     Durbin-Watson stat 2.025166 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

C. RANDOM EFFECT MODEL 
 
Dependent Variable: IG   
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 
Date: 01/21/17   Time: 11:14   
Sample: 2010 2014   
Periods included: 5   
Cross-sections included: 35   
Total panel (balanced) observations: 175  
Swamy and Arora estimator of component variances 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     JP -1.20E-08 1.03E-08 -1.160106 0.2476 

TPT -0.002873 0.001712 -1.678281 0.0951 
PE 0.009847 0.003262 3.019062 0.0029 

AGLO -0.011495 0.007538 -1.525043 0.1291 
C 0.309093 0.024178 12.78390 0.0000 
     
      Effects Specification   
   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 0.019192 0.2539 

Idiosyncratic random 0.032901 0.7461 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.065976     Mean dependent var 0.194086 

Adjusted R-squared 0.043999     S.D. dependent var 0.036658 
S.E. of regression 0.035843     Sum squared resid 0.218399 
F-statistic 3.002032     Durbin-Watson stat 1.971995 
Prob(F-statistic) 0.019976    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.082083     Mean dependent var 0.318992 

Sum squared resid 0.275824     Durbin-Watson stat 1.632279 
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